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Abstrak

Pada era digital seperti saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran teknologi informasi
dan komunikasi menjadi kebutuhan mendasar bagi masyarakat. Smartphone atau telepon
pintar menjadi media komunikasi yang wajib bagi seluruh kalangan, terutama bagi kalangan
remaja. Smartphone bahkan telah menjadi bagian dari gaya hidup para generasi muda karena
segala aktifitas komunikasi dapat dilakukan dengan sangat mudah melalui satu genggaman.
Meskipun memiliki banyak sekali manfaat, penggunaan smartphone yang berlebihan dapat
memberikan dampak negatif, termasuk timbulnya masalah kesehatan yang berkaitan dengan
Musculosekelat Disorders (MSDs). Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada remaja mengenai dampak
penggunaan smartphone dalam waktu yang lama. Adapun metode kegiatan yang dilakukan
berupa sosialisasi dan edukasi dalam bentuk seminar dan diskusi. Hasil kegiatan PKM ini
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta PKM mengenai
materi yang diberikan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan informasi dan teknologi menuntut perubahan pada masyarakat.
Perkembangan teknologi, khususnya dalam bidang komunikasi dan informasi yang sangat pesat
mengakibatkan peningkatan dalam penggunaan smartphone. Smartphone merupakan perangkat
elekronik yang menerima sekaligus memancarkan gelombang elektromagnetik untuk bertukar
dengan pemancar seluler. Smartphone mempunyai kemampuan tingkat tinggi, kadang-kadang
dengan fungsi yang menyerupai komputer.

Penggunaan smartphone yang semakin populer dan telah menjadi salah satu kebutuhan bagi
masyarakat memanglah sesuatu yang tidak dapat dihidari. Berbagai kalangan, tua dan muda pasti
memiliki smarphone atau telepon pintar yang digunakan sebagai media untuk bertukar informasi,
kabar, serta memperoleh berita-berita aktual yang terjadi di dunia. Data yang diperoleh dari
lembaga riset digital Emarketer menyatakan bahwa jumlah pengguna smartphone di Indonesia
akan mencapai 100 juta pada tahun 2018. Angka tersebut adalah angka yang cukup besar sebab
jumlah penduduk Indonesia mencapai sekitar 250 juta jiwa yang artinya hampir setengah jumlah
tersebut menggunakan smartphone. Dengan kata lain, Indonesia akan menjadi negara dengan
pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika
(Rahmayani, 2015).

Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut masyarakat untuk memperoleh
informasi secara mudah dan cepat yang semuanya dapat diakses secara online. Namun penggunaan
semartphone yang semakin meluas tentu saja tidak hanya membawa dampak positif tapi juga
dampak negatif bagi penggunanya, terutama bagi remaja. Remaja adalah masa saat terjadinya
perubahan-perubahan yang cepat, termasuk perubahan fundamental dalam aspek fisik, kognitif,
emosi, sosial dan pencapaian. Menurut World Health Organization (2010), masa remaja adalah
suatu fase perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang berlangsung antara usia
12-24 tahun. Smartphone sudah menjadi perwujudan dari gaya hidup remaja yang ditunjukkan
dengan tingginya jumlah pemakai smartphone pada kalangan ini.
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Sebuah survei di Amerika Serikat dilakukan pada 2.100 anak sekolah negeri di North
Carolina pada tahun 2015. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa 48% anak berusia 11 tahun
telah memiliki telepon selular dan 85% pada anak berusia 14 tahun (Odgers, 2018). Berdasarkan
data Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia melalui riset dengan UNICEF
mengenai perilaku anak dan remaja dalam menggunakan internet, dilaporkan bahwa terdapat
sekitar 30 juta anak-anak dan remaja di Indonesia yang menggunakan internet dan media digital
sebagai saluran komunikasi utama. Meskipun smartphone memiliki banyak manfaat, penggunaan
smartphone yang berlebihan dapat berdampak pada kecanduan bagi penggunanya. Kecanduan
smartphone bagi remaja dapat mengakibatkan kurangnya interaksi sosial dengan lingkungan
sekitarnya. Remaja cenderung menjadi anti sosial, lupa waktu, dan parahnya dapat menyebabkan
gangguan mental.

Penelitian yang dilakukan oleh Muflih et al (2017) menemukan bahwa ada hubungan yang
signifkan antara penggunaan smartphone dengan tingkat ketergantungan smartphone serta adanya
hubungan signifikan antara tingkat ketergantungan smartphone dengan interaksi sosial pada
remaja. Selain dampaknya terhadap psikologis, penggunaan smartphone dalam jangka waktu yang
lama juga dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti gangguan penglihan,
pendengaran, serta MSD (musculoskeletal disorders).

Keluhan muskuloskeletal adalah masalah yang paling sering dialami oleh pengguna
smartphone sebagai akibat dari penggunaan dengan durasi yang lama dan postur tubuh yang tidak
ergonomis. Penelitian menemukan bahwa penggunaan smartphone berkontribusi terhadap
perubahan muskuloskeletal pada leher dan kepala, bahu, lengan, tangan, dan jari-jari. Keluhan yang
dirasakan berupa nyeri, penurunan luas gerak sendi (LGS), dan rasa tidak nyaman pada area
tersebut (Eitivipart et al., 2018). Selain itu, penggunaan smartphone dalam durasi yang lama juga
dapat mengakibatkan gangguan postur berupa forward head posture (FHP) (Jung et al., 2016;
Maharani et al., 2019). Forward head posture adalah posisi kepala berada di depan bahu. Hal ini
tidak hanya berdampak pada penampilan, tetapi juga dapat mengakibatkan gangguan aktifitas fisik.

Berdasarkan latar belakang di atas, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang
berjudul “Edukasi Mengenai Dampak Penggunaan Smartphone Sebagai Upaya Pencegahan
Gangguan Muskuloskeletal pada Remaja” ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan edukasi
kepada remaja mengenai penggunaan smartphone, terutama dampaknya jika digunakan secara
berlebihan dengan postur tubuh yang kurang baik.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman remaja di SMP Yadika 12 Limo tentang dampak penggunaan smarphone yang
berlebihan terhadap kesehatan, terutama dampaknya pada sistem muskuloskeletal (otot dan tulang).
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa sosialisasi atau edukasi dalam bentuk seminar
dan diskusi. Adapun tahapan metode dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:

diskusi

Mcl.ak.ukap
Memberikan sosialisasi Memberikan
i dalam bentuk S
pre-test Coamemna post-test

Gambar 1. Tahapan metode kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

a.  Memberikan pre-test berupa kuesioner kepada para peserta kegiatan program PKM. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta seminar mengenai dampak
penggunaan smartphone dan cara penggunaannya secara tepat.

b. Melakukan sosialisasi dalam bentuk seminar dan diskusi. Materi yang diberikan meliputi
dampak positif dan negatif penggunaan smartphone serta cara penggunaan smartphone yang
baik dan benar.
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c. Memberikan post-test berupa kuesioner kepada para peserta untuk mengetahui dan mengukur
pemahaman mereka setelah pemberian materi.

d. Memberikan kuesioner kepada peserta untuk mengetahui dan mengukur tingkat keberhasilan
pelaksanaan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PKM ini diselenggarakan pada tanggal 8 Oktober 2019 di SMP Yadika 12 Limo, Depok.
Peserta kegiatan PKM merupakan remaja berusia antara 12-14 tahun. Jumlah peserta yang terlibat
adalah 45 orang yang terdiri dari 21 remaja laki-laki dan 24 remaja perempuan.

Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test berupa kuesioner yang berisi pertanyaan
mengenai materi yang akan disampaikan kepada para peserta. Kemudian dilanjutkan dengan
penyampaian materi yang meliputi pengertian smartphone, jumlah penggunaan smartphone secara
global dan nasional, manfaat dan dampak penggunaan smartphone, serta cara penggunaan
smartphone secara ergonomis.
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Gambar 2. Pelaksanaan kegiétan Pengabién KepaaMasarakat

Dalam kegiatan PKM ini, peserta tidak hanya diberikan materi tentang dampak penggunaan
smartphone tetapi juga diajarkan mengenai cara menggunakan smartphone yang baik dan benar
guna mecegah terjadinya gangguan atau masalah pada sistem muskuloskeletal. Sistem
muskuloskeletal adalah suatu sistem yang terdiri dari tulang, otot, kartilago, ligamen, tendon, dan
persendian yang berfungsi sebagai pendukung mekanik dan memungkinkan terjadinya gerakan
pada manusia (Lowe & Anderson, 2015). Penggunaan smartphone dalam jangka waktu yang lama
dengan postur tubuh yang tidak tepat tentunya berpotensi menyebabkan keluhan pada sistem
muskuloskeletal.
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Gambar 3. Derajat pembebanan tulang belakang berdasarkan postur
dalam penggunaan smartphone (https://auspicesafety.com/)

Setelah penyampaian materi melalui presentasi dan diskusi, dilakukan post-test yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pengetahuan mengenai penggunaan
smartphone. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta kegiatan PKM
antara sebelum dan setelah pemberian edukasi mengenai penggunaan smartphone. Gambar 5
menunjukkan nilai rata-rata pre-test dan post-test pengetahuan peserta PKM tentang penggunaan
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smartphone. Peningkatan pengetahuan ditunjukkan dengan nilai rata-rata peserta sebelum
pemaparan materi adalah 44 dan mengalami peningkatan menjadi 80 setelah pemberian materi.

Sebelum peserta mendapatkan edukasi mengenai materi penggunaan smartphone dan
dampak penggunaannya yang berlebih, hasil tes menunjukkan bahwa 17.80% peserta tidak paham,
51.10% kurang paham, 24.40% cukup paham, dan 6.70% yang paham. Setelah dilakukan
pemaparan materi, diperoleh hasil tes yaitu 11.10% peserta kurang paham, 20% cukup paham,
26.70% paham, dan 42.20% sangat paham. Data tersebut menunjukkan bahwa ada perubahan
pengetahuan tentang penggunaan smartphone pada remaja di SMP Yadika 12 Limo.
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Gambar 4. Nilai rata-rata pengetahuan remaja mengenai smartphone
antara sebelum dan setelah pemaparan materi

Adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta PKM mengenai dampak
penggunaan smartphone secara berlebihan diharapkan akan mempengaruhi perilaku remaja
tersebut untuk menggunakan smartphone secara baik dan bijak. Berbagai penelitian telah
menemukan efek negatif penggunaan smartphone yang berlebih, termasuk dampaknya bagi
kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh Qasim et al (2017) menemukan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara durasi penggunaan smartphone terhadap nyeri yang dialami oleh
seseorang. Gejala yang paling sering muncul akibat penggunaan smartphone dalam jangka waktu
yang lama berupa sakit kepala, gangguan penglihatan dan pendengaran, serta masalah-masalah
yang berkaitan dengan jari-jari tangan. Selain itu, penggunaan smartphone juga dapat
menyebabkan terjadinya nyeri leher kronik, nyeri punggung bawah, serta penurunan konsentrasi
pada pelajar (Cochrone et al., 2019).

Pelaksanaan kegiatan PKM dinilai telah berhasil menambah pengetahuan para peserta
tentang penggunaan smartphone. Selain itu, berdasarkan hasil evaluasi kegiatan melalui
penyebaran kuesioner diketahui bahwa mayoritas peserta setuju bahwa kegiatan PKM ini sudah
sesuai dengan tujuan yang diharapkan, sesuai dengan kebutuhan sasaran, waktu pelaksanaan
program sesuai kebutuhan, pemateri dan fasilitator juga telah melaksanakan PKM dengan baik.
Selama kegiatan, peserta PKM terlihat antusias mengikuti kegiatan PKM ini ditunjukkan dengan
peran aktif peserta dalam proses diskusi dengan bertanya ataupun menjawab pertanyaan yang
diajukan.

KESIMPULAN

Smartphone merupakan media komunikasi yang telah menjadi bagian sangat penting bagi
kehidupan masyarakat, terutama bagi kalangan remaja. Penggunaan smartphone dalam durasi yang
lama dan dengan posisi tubuh yang tidak ergonomis dapat menimbulkan berbagai keluhan
kesehatan, salah satunya gangguan muskuloskeletal. Tujuan kegiatan PKM ini adalah untuk
memberikan pengetahuan kepada remaja tentang penggunaan smartphone, meliputi dampak serta
cara penggunaan smartphone yang baik. Setelah pemberian post-test, diketahui bahwa terdapat
perubahan hasil tes antara sebelum dan setelah pemberian materi. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan tingkat pengetahuan peserta mengenai penggunaan
smartphone. Kegiatan PKM ini berjalan dengan lancar dan baik, seluruh peserta PKM antusias dan
memberikan respon positif terkait kegiatan yang dilaksanakan.
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